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BAB I
PENDAHULUAN

1.         Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini kecanggihan teknologi berkembang sangat pesat terutama internet.
Internet digunakan oleh masyarakat dari segala golongan dan melalui internet
seseorang dapat melakukan banyak hal, salah satunya digunakan untuk
berkomunikasi. Internet memberikan banyak aplikasi dan fasilitas untuk
berkomunikasi yang semakin memanjakan penggunanya, seperti maraknya media
sosial yaitu facebook, youtube, line, whatsapp, twitter, Instagram, dan lain-lain.
Media sosial memberikan berbagai keuntungan antara lain membentuk pola
hubungan sosial, menjalin interaksi, berkomunikasi dengan biaya murah,
menghasilkan uang dengan berjualan online (dalam Bagus, 2017).

Salah satu layanan media sosial yang sangat diminati dan sedang marak di
masyarakat saat ini adalah instagram. Instagram adalah sebuah aplikasi yang dapat
berbagi foto dan video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, video,
menerapkan filter digital, dan membagikan ke berbagai jejaring sosial
(wikipedia.com). Instagram memiliki rating sangat tinggi dibanding media sosial
lainnya. Pada tahun 2011 ada sekitar sebelas juta remaja dengan rentang usia 18
hingga 29 tahun pengguna facebook beralih ke Instagram. Pada tahun 2012
pengguna Instagram masih berada di angka 50 juta orang, namun pada tahun 2017
telah mencapai 800 juta orang pengguna, bahkan pada tahun 2018 Instagram
mengumumkan telah berhasil meraih pengguna aktif sebanyak satu miliar. Jumlah
pengguna instagram diproyeksi bertambah menjadi dua miliar dalam lima tahun
ke depan (Damar, 2018). Data tersebut menggambarkan bahwa Instagram
semakin diminati banyak orang karena menawarkan berbagai fitur seperti feed /
timeline, live, serta instastories yang semakin memudahkan pengguna
mengungkapkan dan mengekspresikan pengalamannya, memiliki belasan efek
foto, dan lain-lain (wikipedia.com). Melalui Instagram seseorang dapat melalukan
banyak hal menarik dengan media sosial lain (facebook, twitter, tumblr, ameba,
vkontake) yakni seperti memamerkan foto atau video dari berbagai moment, hobi,
dan keseharian lainnya yang lekat dengan kreativitas.

Di instagram misalnya terdapat fitur utama yang berupa feed / timeline
dimana pemilik akun dapat menampilkan foto-foto atau video-video pemilik akun
tersebut. Feed instagram seperti layaknya etalase dari pemilik akun yang dapat
mengundang tanggapan dan pendapat dari orang yang melihatnya. Kemudian fitur
instastories di Instagram akan lebih memudahkan setiap penggunanya dalam
mengekspresikan atau mengungkapkan diri dan akan terhapus dalam waktu 24
jam. Para pengguna instagram tidak jarang membagikan cerita hampir setiap hari
layaknya seperti buku harian online dengan mengunggah foto atau video pribadi
yang ditunjukkan kepada orang lain, sehingga aktivitas yang dilakukan ini akan
dilihat bahkan dikomentari oleh orang lain. Konten visual seperti instagram
menjadi ramai diminati karena dianggap mampu memahami karakteristik setiap
individu dalam mengirim pesan dengan cara dan target yang sesuai.
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Instagram juga menimbulkan sisi positif dan negatif. Sisi positif mengenai
keberadaan instagram di masyarakat yaitu sebagai media sosial memberikan
manfaat seperti sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi berita
terkini dan sarana untuk membangun berbagai komunitas dan relasi serta
instagram terus memberikan berbagai fitur baru yang unik dan menarik perhatian
sehingga menjadi trend khususnya di DKI Jakarta. Penggunaan instagram tidak
selamanya dianggap baik, adapun sisi negatif yaitu mengenai informasi yang
disuguhkan sangat rentan keabsahannya mengingat sumber yang tidak jelas,
referensi tidak akurat. Sehingga timbulnya informasi seperti hoax yang secara
mentah diterima oleh masyarakat, kemudian hasil riset menunjukkan bahwa
instagram berpotensi menjadi media bullying, para pengguna yang melihat foto
atau video dengan tampilan fisik tertentu bahkan suku, agama hingga preferensi
politik tertentu tidak segan untuk memberikan komentar-komentar negatif.
Instagram membuat seseorang menjadi lebih agresif dan berani dalam
memberikan argument yang negatif dan sarkas secara langsung (Supriyadi, 2018).
Oleh karena itu setiap individu yang memiliki akun instagram diharapkan lebih
berhati-hati jika memabgikan suatu berita atau informasi mengenai sesuatu baik
itu informasi umum maupun yang pribadi. Selain itu instagram dapat
menimbulkan permasalahan seperti pemberian informasi individu tersebut yang
disebarkan secara luas bahkan tidak memiliki batasan privasi dengan orang yang
tidak dikenal yang melihat akun instagram tersebut dan cenderung berlebihan.
Banyak kebijakan yang terpengaruh oleh trend di instagram. Istilah IG-ers adalah
salah satu ungkapan yang muncul dalam memonitor individu yang aktif dalam
instagram. Perilaku ini setidaknya melibatkan beberapa pihak dan tanpa mengenal
kategori baik berupa batasan umur, gender, agama, asal daerah dan sebagainya.

Instagram juga dapat digunakan sebagai media untuk mengekspresikan
diri tentang hal-hal yang positif seperti berbagi keberhasilan seseorang. Misalnya
salah seorang pengguna yang mengungkapkan mengenai dirinya yang
dipromosikan untuk kenaikan jabatan dari yang hanya karyawan office boy hingga
diangkat menjadi karyawan sekertaris pemilik perusahaan tersebut. Tujuan
mengunggah kegiatan tersebut adalah untuk memotivasi para pengguna Instagram
lain agar terus bersemangat dan tidak perlu berkecil hati jika menduduki posisi
dari bawah dalam suatu perusahaan. Namun demikian, ada juga yang
mengungkapkan melalui instagram mengenai pengalaman pribadi yang
seharusnya ditutupi karena merupakan aib seperti yang dilakukan oleh seorang
pengguna yang sedang mengalami konflik atas rasa kecewanya terhadap orang
lain. Dari pengalaman kedua pengguna diatas dapat disimpulkan bahwa Instagram
dapat digunakan untuk mengungkapkan diri pengalaman-pengalaman pribadi baik
yang positif maupun negatif.

Selain sebagai media sosial yang sangat popular. Instagram juga diminati
hampir semua kalangan mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa.
Tentu dalam penggunaan instagram, antara anak remaja dan orang dewasa
memiliki perbedaan cara mengungkapkan diri. Idealnya orang dewasa sudah
memiliki pengendalian diri yang lebih bagus, emosi yang stabil, dibanding anak
remaja.

Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja ke masa
dewasa. Individu yant tergolong dewasa awal berusia 18 hingga 40 tahun. Masa
dewasa awal juga tidak luput dari penggunaan instagram yang juga merupakan
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kelompok usia mayoritas pengguna instagram di DKI Jakarta. Masa dewasa awal
merupakan masa yang ditandai dengan dimasukinya masa pengaturan, masa usia
reproduktif, masa bermasalah atau ketidakstabilan, masa emosional, masa
keterasingan sosial, masa komitmen, masa perubahan nilai, masa penyesuaian diri
dan masa kreatif. Karakter yang paling menonjol dari masa dewasa awal yang
membedakan masa ini dengan masa remaja yang juga bergejolak adalah tuntutan
sosial yang berkaitan dengan peran sosial dan tanggung jawab sosial dari individu,
serta adanyaperubahan pola hidup dimana tidak lagi berfokus ke dalam diri,
melainkan keluar diri. Hal ini dapat dikaitkan dewasa awal dalam penggunaan
instagram yang pada umumnya individu melakukan self disclosure dalam
instagram sangat berkaitan dengan keintiman serta kestabilan emosi yang dialami
dimasa dewasa. Bahkan ada yang mengungkapkan hal-hal yang umum hingga
yang personal.

Devito (1989) mendefinisikan pengungkapan diri (self disclosure)
merupakan aktivitas komunikasi dimana seseorang mengungkapkan informasi
tentang diri sendiri yang secara aktif disembunyikan (dalam Prawesti & Dewi,
2019). Sedangkan Wheeles (dalam Gainau, 2009) pengungkapan diri
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi
tentang diri sendiri kepada orang lain. Selain itu Person (dalam Gainau, 2009)
menyatakan bahwa pengungkapan diri merupakan tindakan seseorang dalam
memberikan informasi yang akurat tentang dirinya yang bersifat pribadi pada
orang lain  secara sukarela dan disengaja. Menurut Boyd dan Heer (Prawesti &
Dewi, 2016) pengguna jejaring sosial akan lebih leluasa mengungkapkan apa
yang mereka alami dan apa yang mereka pikirkan tanpa harus bertatap muka.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa melalui Instagram seseorang dapat
mengungkapkan, mengekspresikan, membuka dirinya, menyingkapkan dirinya ke
publik tentang pengalaman yang sifatnya impersonal hingga yang personal secara
sukarela atau dengan kata lain melakukan aktivitas self disclosure. Seseorang
dengan self disclosure tinggi terlihat dari banyaknya informasi terkait pengalaman
dan perasaan suka duka) yang diunggah ke Instagram agar dilihat oleh pengguna
instagram lainnya, mengunggah informasi baik yang menyenangkan maupun
tidak menyenangkan, mengunggah pengalaman diri secara apa adanya,
mengunggah disertai dengan maksud dan tujuan agar orang lain mengetahui
segala aktivitas diri yang sifatnya personal maupun impersonal. Sebaliknya
seseorang dengan self disclosure rendah hanya mengunggah informasi tertentu
saja seperti hal-hal bersifat impersonal yang terkait dengan pengalaman dan
masalah yang personal.

Hal itu juga ditemukan pada beberapa hasil wawancara. Peneliti
berkesempatan melakukan wawancara dengan pengguna Instagram. Berikut hasil
wawancara :

“Gue sih jarang yah upload-upload paling kalo gw lagi kangen sama
idola yauda gue upload aja foto-fotonya, atau kayak misalnya ada pelangi
atau awan lagi bagus yauda gue upload sebatas itu aja. Terus kalo lagi
galau atau ada masalah justru gw kayak menghindari buat upload gitu.
Yah gue merasa itu gak perlu, gue bisa ceritain curhat ke temen daripada
gue harus keliatan lemah upload – upload di instagram gitu. Menurut gue
sih karena temen-temen gue banyak yang pake instagram dan medsos
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paling simple sih, semuanya uda ada didalem, makanya gue lebih pilih
instagram” (D, 25 tahun, perempuan, komunikasi pribadi, pada 1 Oktober
2019)
Peneliti menduga bahwa D memiliki kemampuan pengungkapan diri

rendah. Hal itu terlihat dari unggahan Instagram yang terbatas pada hal-hal yang
kurang personal (impersonal). Seperti misalnya saat ada pelangi subjek D hanya
mengunggah keadaan cuaca yang sedang bagus. Dilihat salah satu dari dimensi
self disclosure mengenai keintiman, hal ini terlihat dari wawancara diatas yang
menggambarkan bahwa subjek hanya mengunggah sesuatu yang kurang penting
atau tidak intim dan menganggap instagram hanya sebuah media sosial biasa dan
netral karena tidak semua kegiatan harus di bagikan dan subjek mengetahui betul
bagaimana dirinya dengan membagikan hal yang kurang personal dan seperlunya
saja. Kemudian subjek melakukan self disclosure di instagram hanya dalam
jumlah yang sedikit.

“Biar eksis donggg, biar famous, hehehe.. Soalnya kalo gue dapet like
banyak pas nge post, gue ngerasa bahagia aja gitu, senenglah pokoknya,
kan kalau yang like banyak, berarti penggemar gue seneng ama foto yang
gw post. Tujuannya ya iseng aja, bagi-bagi informasi, kalo misalkan sebel
sama orang ya buat mamer, bisa juga saling nyindir hahaha apalagi yah
hem hiburan semata aja sih buat gue pribadi. Yang gue posting biasanya
kalo lagi happening kayak sekarang politik, gue suka kepancing juga tuh
buat posting hahaha. Gue agak males pake medsos lain sih soalnya
instagram tuh memudahkan gue banget buat cari informasi apapun,
banyak artis juga yang pake, akun gossip akun berita, akun olshop ada
semua di instagram.”(J, 24 tahun, laki-laki, komunikasi pribadi, pada 1
Oktober 2019)
Berbeda dengan subjek J, peneliti menduga bahwa pengungkapan diri

yang dimiliki subjek J tinggi. Subjek J sering mengunggah segala sesuatu yang
sedang dirasakan dan mengutarakan pendapatnya tentang situasi politik atau hal-
hal lain. Terkait dengan dimensi dari self disclosure yaitu subjek memiliki tujuan
dan maksud tertentu agar dilihat oleh orang lain yang membacanya. Dalam
mengungkapkan diri, subjek J memiliki tujuan yang beragam antara lain mulai
dari berbagi informasi yang bermanfaat sampai mengunggah sesuatu yang dapat
menyinggung pengguna lain (nyinyir).

Dari kedua hasil wawancara pengguna tersebut terlihat memiliki self
disclosure yang berbeda-beda. Ada yang memiliki self disclosure yang rendah dan
tinggi. Pengguna instagram dengan self disclosure tinggi seperti banyaknya
jumlah informasi yang diungkapkan mengenai berbagai hal tentang dirinya, setiap
unggahannya memiliki tujuan dan maksud baik untuk berbagi informasi yang baik
ataupun bermaksud menyinggung pengguna lain. Sedangkan sebaliknya pada
pengguna instagram dengan self disclosure rendah secara garis besar terlihat dari
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jumlah pengungkapan diri yang sedikit dalam arti hanya mengunggah sesuatu
yang umum saja (tidak menceritakan keadaan yang dialaminya).

Penelitian sebelumnya mengenai “Perilaku Pengguna Instagram”
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya komunikasi
antar pengguna aktif instagram yaitu fasilitas pendukung, keingingan untuk
menghasilkan karya yang lebih baik, frekuensi mengakses yang tinggi serta
dorongan kerabat (Nugraha, 2012). Lalu bahwa adanya hubungan self esteem
dengan self disclosure pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya
pengguna jejaring sosial blackberry messenger. Semakin tinggi tingkat self
esteem individu maka semakin tinggi tingkat self disclosurenya dan sebaliknya,
semakin tinggi tingkat self disclosure yang dimiliki individu maka semakin
tinggi juga tingkat self esteem individu tersebut (Prawesti & Dewi, 2019).
Penelitian lain dengan tema Pengaruh Kematangan Emosi terhadap
pengungkapan Diri pada Pengurus OSIS SMKN 1 Sarupan menunjukkan
semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin tinggi juga tingkat
pengungkapan diri pada pengurus osis SMKN 1 Sarupan (Prasetya, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin memperoleh “Gambaran Self
Disclosure Pengguna Instagram”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut diatas, peneliti menetapkan rumusan masalah seperti

dibawah ini, yaitu:
1. Bagaimana gambaran tinggi dan rendah self disclosure pengguna
Instagram ?
2. Bagaimana dimensi dominan dari self disclosure pengguna instagram ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui gambaran tinggi dan rendah self disclosure pengguna
Instagram
2. Mengetahui dimensi dari self disclosure pengguna Instagram

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Memberikan informasi khususnya dalam ilmu psikologi mengenai tingkat
self disclosure pengguna Instagram

2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai gambaran self

disclosure khususnya pada pengguna Instagram
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1.4 Kerangka Berpikir
Salah satu layanan media sosial yang sangat diminati dan sedang marak di

masyarakat saat ini adalah instagram. Melalui Instagram seseorang dapat
melalukan banyak hal menarik dengan media sosial tersebut yakni seperti
memamerkan foto atau video dari berbagai moment, hobi, dan keseharian lainnya
yang lekat dengan kreativitas. Instagram semakin diminati banyak pengguna
karena menawarkan berbagai fitur seperti instastories yang semakin memudahkan
pengguna mengungkapkan ekspresi, memiliki belasan efek foto, dan lain-lain.
Para pengguna instagram tidak jarang membagikan cerita hampir setiap hari
layaknya seperti buku harian online dengan mengunggah foto atau video pribadi
yang ditunjukkan kepada orang lain sehingga aktivitas yang dilakukan akan
dilihat bahkan dikomentari oleh orang lain. Penggunaan Instagram juga dapat
dimanfaatkan sebagai media untuk mengekspresikan diri tentang hal-hal yang
menyenangkan maupun menyedihkan. Tujuan mengunggah kegiatan-kegiatan di
instagram antara lain adalah untuk mengungkapkan dirinya agar orang lain
mengetahuinya.

Pengungkapan diri (self disclosure) merupakan komunikasi untuk
mengungkapkan informasi tentang diri pribadi yang umumnya disembunyikan,
namun dikomunikasikan kepada orang lain. Seseorang dengan self disclosure
tinggi terlihat dari banyaknya informasi yang berisikan pengalaman perasaan suka
duka yang diunggah ke Instagram agar dilihat oleh pengguna instagram lainnya,
mengekspresikan pengalaman diri secara apa adanya, menyatakan maksud dan
tujuan tertentu dan berbagi informasi yang personal maupun impersonal.
Sebaliknya seseorang dengan self disclosure rendah hanya mengunggah informasi
tertentu saja seperti hal-hal bersifat umum saja atau bahkan tidak mengunggah
pengalaman atau perasaan di Instagram. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
melalui Instagram seseorang dapat mengungkapkan, mengekspresikan, membuka
dirinya, menyingkapkan dirinya ke publik tentang pengalaman yang sifatnya
impersonal hingga yang personal atau dengan kata lain melakukan aktivitas self
disclosure.
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Dari uraian tersebut dapat dilihat bagan kerangka berpikir dibawah ini.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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